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ُ أَكْبََُ  ُ أَكْبََُ... اللَّه ُ أَكْبََُ ... اللَّه ُ أَكْبََُ ... اللَّه ُ أَكْبََُ... اللَّه ُ  اللَّه ُ أَكْبََ.ُ. اللَّه ... اللَّه
ُ اَللهُ اكَْبََْ كَبِيْْاً وَالْْمَْدُ للَّهِِ كَثِيْْاً وَسُبْحَانَ اِلله بُكْرَةً وَأَصِيْلًا,   ...أَكْبََُ  لا إلَِهَ إِلا اللَّه

ُ  وَاعََزهجُنْدَهُ وَهَزَمَ اْلَاحْزاَبَ وَحْدَه.وَنَصَرَعَبْدَه,  صَدَقَ وَعْدَه, وَحْدَه, لا إلَِهَ إِلاه اللَّه
ُ أَكْبََُ وَللَّهِِ الْْمَْدُ وَلانََ عْبُدُ إلاه إِيّه  ين وَلَوكَْرهَِ الْكَافِرُوْن. اللَّه  .”ه مخلُِصِيَْْ لَهُ الدهِ

م, هَذَاالْيَ وْمَ عِيْدًا للِْمُسْلِمِيَْْ, وَالهذِى  اَلْْمَْدُ لِله الهذِى جَعَلَ هذَاالْيَ وْمَ مِنْ عَظْمِ اْلَأيّه
 عَلَيْكُمُ الصهِيَامِ. فاَفْ عَلُوْا الَْْيْْاَتِ وَاجْتَنِبُ وْا عَنِ السهيهِئَاتِ.       اَحَلهنَا فِيْهِ الطهعَامِ, وَحَرهمَ 

أَشْهَدُ انَْ لا الِهَ اِلاه الله وَحْدَهُ لَاشَريِْكَ لَهُ, ذُالَْْلَالِ وَالِْْكْراَم,  وَاَشْهَدُ انَه مَُُمهدًا 
عُوْثُ رَحَْْةً للِْعَالَمِيَْْ. الَلههُمه صَلهِ وَسَلهِمْ عَلَى عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ  مَُُمهدٍ وَعَلى الِهِ  سَيهِدِنَ  الْمَب ْ

وَاَصْحَابِهِ أَجَْْعِيَْْ. امَهابَ عْدُ: فَ يَاعِبَادَالله أوُْصِنى وَايِهكُمْ بتَِ قْوَاِلله فَ قَدْ فاَزَ الْمُت هقُوْنَ 
 الْمُفْلِحُوْنَ. 

ذ ِّن  قاَلَ تَ عَالَ: 
َ
ِّ  ٱلنَّاسِّ فِِّ  وَأ َج ِّ ب ِّ فَج ٍّ   ٱلۡح

ِّيَن مِّن كُ  ت
ح
ِّ ضَامِّرٖ يأَ

ٰ كُ  توُكَ رِّجَالٗا وَعََلَ
ح
يأَ

وَجُٰكُمح    قُلح   : رَ خ  لُٗ ا   ةِّ آيَ  فِِّ الَ عَ تَ  الَ قَ وَ    . عَمِّيقٖ  زح
َ
وَنٰكُُمح وَأ بحنَاؤٓكُُمح وَإِخح

َ
ِّن كََنَ ءَاباَؤٓكُُمح وَأ إ

وَلٌٰ   مح
َ
يَرتكُُمح وَأ تُمُوهَاٱوعََشِّ ِّلََحكُم    قحتَََفح حَبَّ إ

َ
نَهَآ أ نُ ترَحضَوح نَ كَسَادَهَا وَمَسَٰكِّ ِّجَٰرَةٞ تََحشَوح وَت

ِّنَ   ِّ ٱم  ِّ   للَّّ ِّهِّ  ۦوَرسَُولِّ ِّيل هَادٖ فِِّ سَب َ    بَّصُوا  فَتَََ   ۦوجَِّ تِِّ
ح
ٰ يأَ ُ ٱحَتََّّ ِّ   للَّّ رِّه مح

َ
ِّأ ُ ٱوَ    ۦ ب ي    للَّّ دِّ   لحقَوحمَ ٱلَٗ يَهح

قِّينَ ٱ   ٢٤  لحفَٰسِّ
 

Muslimin-muslimat,  jama’ah Sholat ‘Idul Adha  yang dimuliakan Allah 

subhanahu wata’ala … 

ُ أَكْبََُ  ُ أَكْبََُ   اللَّه ُ أَكْبََُ  اللَّه  ....وَللَّهِِ الْْمَْدُ  اللَّه
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Subhanahu wata’ala, di pagi hari ini, 

Jum’at,10 Dzulhijjah 1446/6 Juni 2025, kita baru saja menunaikan sholat sunah ‘Idul 

Adha dua raka’at sebagai ungkapan rasa syukur, sekaligus sebagai wujud ketaatan, 

kepasrahan dan pengabdian  diri kita kepada Allah Subhanahu wata’ala, Dzat yang 

telah memberikan sekian banyak kenikmatan...kesehatan, kesempatan dan berbagai 

kemudahan dalam mencari penghidupan (ma’isyah) tanpa batas. 

Sholawat – salam  semoga selalu dilimpahkan, dicurahkan kepada junjungan kita 

Nabi Muhammad Shallallaahu ‘alaihi wasallam, beserta keluarganya, para shahabat, 

tabi’it-tabi’in dan seluruh ummatnya hingga hari akhir nanti. 

 

  

BERQURBAN  

UNTUK MENJADI PRIBADI PARIPURNA 
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Jamaah Idul Adha yang dimuliakan Allah 

‘Idul Adha, yang kita rayakan  hari ini,  selalu menjadi momen spesial bagi umat 

Islam sedunia. Setidaknya ada dua peristiwa utama di hari raya ‘Iedul Adha, atau 

riyoyo besar  ini, yaitu ibadah haji dan ibadah kurban atau penyembelihan hewan 

kurban. Tepat tanggal 10 Dzulhijjah, saudara-saudara kita yang menunaikan ibadah 

haji, sedang berada di Mina, melakukan salah satu rukun haji, yaitu lempar jumrah, 

setelah semalam bermalam di Muzdalifah yang sebelumnya, tanggal 9 Dzulhijjah 

menunaikan ibadah paling menentukan syah-tidaknya ibadah haji, yaitu wukuf di 

Arafah. 

ذ ِّن
َ
ِّ   ٱلنَّاسِّ فِِّ    وَأ َج ِّ ب ِّ فَج ٍّ عَمِّيقٖ  ٱلۡح

ِّيَن مِّن كُ  ت
ح
ِّ ضَامِّرٖ يأَ

ٰ كُ  توُكَ رِّجَالٗا وَعََلَ
ح
 يأَ

 

 “Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang 

kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari 

segenap penjuru yang jauh”. (QS. Al Hajj: 27) 
 

Para jamaah haji ini sedang menunaikan rukun Islam ke-5 ini sedang  melakukan 

“Muktamar Akbar”, memenuhi panggilan suci dari  Allah Subhanahu wata’ala. Para 

tamu Allah ini sedang  melakukan transendensi diri untuk menjadi manusia paripurna, 

yaitu menjadi kaum menjadi kaum Abrar (seperti doa yang dipanjatkan bagi setiap 

orang yang berhaji, yaitu hajjan mabruura - menjadi  mabrur).  

Menjadi kaum Abrar,  artinya menjadi pribadi  yang telah bebas dari kendala diri 

(internal) dan kandala alam (eksternal). Bebas dari kendali diri artinya, mereka dapat 

memiliki kecakapan emosi yang baik; mantap kesadaran dirinya, mampu 

menata/mengendalikan diri secara efektif, mampu menjaga kestabilan motivasi, 

empati dan keterampilan sosial yang baik. Malas, egois, iri, dengki, suka menunda-

nunda pekerjaan, lalai/abai terhadap kewajiban,  putus asa dan sebagainya merupakan 

bagian dari contoh kendala diri yang kadang dialami setiap diri, tidak terkecuali 

saudara-saudara kita yang sedang berhaji.  

Sedangkan bebas dari kendala alam (eksternal) artinya pikiran, sikap dan 

perilakunya tidak lagi dikendalikan oleh budaya, gaya hidup, teknologi dan 

sebagainya yang berkembang di masyarakat.  

 

Jamaah Idul Adha Rahimakumullah... 

Menjadi kaum Abrar (mabrur), artinya menjadi pribadi yang berkelimpahan; 

kokoh imannya, kesadaran diri dan motivasi yang kuat, tertib ibadahnya,  kaya hati, 

sabar, peduli kepada nasib orang lain, dan berani  berkorban sebagaimana 

pengorbanan Nabiyullah Ibrahim ‘Alaihissalam. (Al Baqarah: 177)    : Iman kepada 

Allah...Memberi sebagian harta kepada karib-kerabat, anak yatim, orang miskin, 

menunaikan sholat, zakat, menepati janji, sabar/kontrol diri yang baik dan sebagainya. 

 

ُ أَكْبََُ  ُ أَكْبََُ   اللَّه ُ أَكْبََُ  اللَّه  ....وَللَّهِِ الْْمَْدُ  اللَّه
Di sinilah pertautan ibadah haji dengan peristiwa besar kedua dalam perayaan 

Idul Adha, yaitu ibadah Qurban.  Bahwa ibadah Qurban yang kita tunaikan hari ini 

merupakan wujud “partisipasi spitual” dalam hubungannya dengan ibadah haji. 

Artinya bahwa ibadah haji itu  hukumnya wajib bagi setiap muslim yang mampu 

(istitha’ah), mampu secara ekonomi, juga  mampu dan aman untuk melakukan 

perjalanan ke tanah suci, Tetapi karena faktor keterbatasan kesempatan (quota jumlah 

jamaah), serta bisa jadi ada sebagian dari kita yang belum mampu dan belum atau tidak 
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ada kesempatan menunaikan ibadah haji, maka dituntunkan/disyariatkan melakukan 

ibadah qurban di tempatnya masing-masing.  

Bahwa ibadah korban yang dilakukan dengan menyembelih hewan qurban, ini  

menggambarkan aktifitas yang menunjukkan kesetiaan atau mengandung makna 

kebaktian. Keberanian menunaikan ibadah qurban, juga sebagai wujud dari  

kesempurnaan diri  yang kita persembahkan untuk menunjukkan pengagungan dan 

kebaktian kepada Allah Subhanahu wata’ala.  

مِّلُوا    كُح ةَ ٱوَلِِّ وا     لحعِّدَّ ُ ِّ كَُبّ  َ ٱوَلِِّ كُرُونَ   للَّّ ٰ مَا هَدَىكُٰمح وَلعََلَّكُمح تشَح   عََلَ
Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 

mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 

bersyukur. (QS. Al Baqarah: 185) 

 

Menunaikan ibadah qurban yang kita lakukan hari ini merupakan bagian dari 

ketaatan atas perintah Allah Subhanahu wata’ala. 

 ٓ ِّنَّا طَيحنَكَٰ    إ عح
َ
ثرََ أ ِّكَ وَ    ١ ٱلحكَوح ِّرَب  ِّ ل

رَح فَصَل  ِّئَكَ هُوَ     ٢ ٱنۡح ِّنَّ شَان بحتََُ إ
َ   ٱلۡح

 

Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. Maka 
dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang 

yang membenci kamu dialah yang terputus. (QS. Al Kautsar: 1-3) 

 

Jamaah ‘Idul Adha yang dirahmati Allah 

Prosesi penyembelihan hewan qurban itu, merupakan ibadah yang memiliki 

beberapa pelajaran penting. 

1. Sebagai ibadah atas kecintaan kepada Allah Yang Maha Rahman dan Rahim. 

Bahwa  ibadah qurban itu sebagai wujud kecintaan kepada Allah yang melebihi 

kecintaan kita terhadap harta dunia apapun wujudnya dan seberapapun banyaknya. 

2. Sebagai gambaran keberanian kita untuk menyembelih atau memutus segala bentuk 

ego ke “aku” an yang bisa saja muncul pada pribadi kita. Menyembelih 

binatang/hewan qurban ini menjadi gambaran sederhana bahwa kita sedang 

mengendalikan ego kita, menghilangkan sifat-sifat kebinatangan yang bisa jadi 

kadang atau malah sering muncul dalam diri kita, seperti: kesombongan, 

ketamakan, kesewenang-wenangan, ambisi yang dikendalikan oleh hawa nafsu dan 

sebagainya.  

3. Ibadah qurban mengajarkan pentingnya  empati dan perhatian serius pada 

hewan/binatang.  Bahwa memperlakukan hewan itu ada adab  yang harus dijaga 

dan dilakukan. Saat kita menunaikan ibadah qurban, maka kita harus memahami 

bahwa hewan yang kita jadikan qurban juga makhluk Allah Subhanahu wata’ala, 

yang juga memiliki hak-haknya, seperti halnya kita makhluk manusia.  

Ini artinya bahwa melalui ibadah korban, kita belajar  untuk memahami rasa sakit 

dan penderitaan makhluk lain. Harapanya, kita dapat merasakan kebutuhan 

kepedulian terhadap mereka. Pemahaman dan sikap ini penting dalam rangka untuk 

mengembangkan sifat empati dan memperlakukan semua makhluk Allah dan tata 

lingkungan/ekologi di sekitarnya  dengan penuh tanggungjawab dan bijaksana. 

 

Jamaah Idul Adha, muslimin-muslimat yang berbahagia 

Perayaan hari raya Idul Qurban tahun ini, harapannya kita dapat terus belajar 

menjadi pribadi paripurna, pribadi yang semakin tulus dalam beribadah, memiliki 

kesadaran tinggi untuk belajar dari sejarah, belajar menjadi pribadi yang bertanggung 
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jawab terhadap dirinya, keluarganya dan masyarakatnya, seperti halnya Nabi Ibrahim 

‘Alaihissalam yang dijuluki Awwahun halim. 

          

“Sesungguhnya   Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi 

penyantun”. (QS. At Taubah: 114)  
 

Awwahun halim ini artinya, pribadi yang kebaikannya banyak sekali sampai tidak 

terhitung banyaknya dan ragam jenisnya.  

Lebih dari itu, ibadah qurban juga merupakan bagian dari kesadaran diri untuk 

mendudukkan diri kita, harta, anak dan kedudukan serta apapun yang kita miliki 

sekarang ini  secara benar dan proporsional. Kecintaan kepada Allah dan berjuang di 

jalan Allah, menjadi pilihan utama daripada kecintaan terhadap materi. 

ٓ  قُلح  وَلٌٰ إِّن كََنَ ءَاباَ مح
َ
يَرتكُُمح وَأ وَجُٰكُمح وعََشِّ زح

َ
وَنٰكُُمح وَأ نَاؤٓكُُمح وَإِخح بح

َ
ؤكُُمح وَأ

تُمُوهَاٱ ِّنَ  قحتََفَح حَبَّ إِّلََحكُم م 
َ
ٓ أ نَهَا نُ ترَحضَوح نَ كَسَادَهَا وَمَسَٰكِّ ٞ تََحشَوح ِّجَرَٰة ِّ ٱوَت   للَّّ

 ِّ هَادٖ فِِّ سَبِّيلِّهِّ ۦوَرسَُولِّ بَّصُوا   ۦوجَِّ َ  فَتَََ تِِّ
ح
ٰ يأَ ُ ٱحَتََّّ ِّ  للَّّ رِّه مح

َ
ِّأ ُ ٱوَ   ۦ ب ي  للَّّ دِّ  لحقَوحمَ ٱلَٗ يَهح

قِّينَ ٱ   ٢٤ لحفَسِّٰ
 

Katakanlah: "jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, kaum 

keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu 

khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu 

cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah 

sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya". Dan Allah tidak memberi petunjuk 

kepada orang-orang yang fasik. (QS. At Taubah: 24) 
 

Setiap orang ada kecenderungan menyenangi harta, anak, jabatan, popularitas dan 

sebagainya, ini tentu diperbolehkan, karena hal yang demikian itu merupakan  bagian 

dari sunnatullah, itu bagian dari sifat kemanusiaan kita.  
 
 

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 

diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 

perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 

kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 

(surga)”. (QS. Ali Imran: 14) 
 

Tetapi, kita harus ingat dan sadar bahwa kesenangan pada harta  atau materi 

lainnya  itu harus ada batasnya. Semua yang kita miliki tidak ada yang abadi, termasuk 

jazad kita ini juga cepat atau lambat akan kembali ke asal-muasalnya, yaitu tanah. 

Lantas apa yang kita banggakan hari ini dari badan kita ini? Kekuatan, kecantikan, 

ketampanan, popularitas, jabatan dan lain-lainnya? Semua itu ada limit waktunya. 

Semuanya akan selesai di saat takdir ajal/kematian telah tiba. 
 

ُ أَكْبََُ  ُ أَكْبََُ   اللَّه ... وَللَّهِِ الْْمَْدُ  الله أكبَ  اللَّه  
Semoga, kita semua yang menunaikan ibadah Qurban tahun ini, tetap dapat 

menjaga niat, tulus-ikhlas semata-mata mengharap ridha Allah Subhanahu wata’ala. 
Sementara yang belum berkesempatan, semoga tetap dapat menikmati daging qurban 

dengan rasa syukur – seberapapun adanya dan   semoga di tahun-tahun mendatang 

masih ada kesempatan dan dimudahkan untuk dapat menunaikanya.  
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Semoga kita semua dapat menjadi pribadi paripurna, pribadi yang akan 

mendapatkan jaminan keselamatan dan kemuliaan dunia-akhirat.  أولئك فى جنتٍ مكرمون 

- mereka itu (kekal) di surga lagi dimuliakan. 

 

ُ أَكْبََُ  ُ أَكْبََُ   اللَّه ُ أَكْبََُ  اللَّه  ....وَللَّهِِ الْْمَْدُ  اللَّه
 

Semoga amal ibadah kita diterima Allah Subhanahu wata’ala. Dan marilah kita 

berdo’a, memohon diampuni semua dosa, diterima amal ibadah dan dikabulkan hajat-

hajat kita. 
 

َ ٱ إِّنَّ  ِّكَتهَُ  للَّّ َٰٓئ ي ٱيصَُلُّونَ عََلَ  ۥوَمَلَ ِّ هَا  لنَّبِّ  يُّ
َ
َٰٓأ ِّينَ ٱيَ لِّيمًا  لََّّ ِّمُوا  تسَح    ٥٦ءَامَنوُا  صَلُّوا  عَلَيحهِّ وسََل 

 م.... يْ هِ رَ ب ْ اِ  ى ألِ لَ عَ م وَ يْ رهِ بْ إِ  لىَ عَ  تَ يْ له ا صَ مَ كَ 
هُمْ  سْلِمِيَْْ وَالْمُسْلِمَاتِ اَْ لَأحْيَاءِ مِن ْ

ُ
ؤْمِنَاتِ وَاْلم

ُ
وَاْلَأمْوَاتِ انِهكَ الَلههُمه اغْفِرْللِْمُؤْمِنِيَْْ وَاْلم

يْعٌ قَريِْبٌ مُُِيْبَ الدهعْوَاتِ  الله   اغْفِرْلنَ اَ وَارْحَْْن اَ انِهكَ انَْتَ الْغَفُوْراُلرهحِيْمُ.   مه هُ سََِ

وَألُْفَةً، اللههُمه اجْعَلْ عِيدَنَ هَذَا سَعَادَةً وَتَلَاحُْاً، وَمَسَرهةً وَتَ راَحُْاً، وَزدِْنَ فِيهِ طمَُأْنيِنَةً 
نَا بِِلَْْيِْْ وَالرهحْاَتِ، وَالْيُمْنِ وَالْبََكََاتِ   . وَهَنَاءً وَمََُبهةً، وَأعَِدْهُ عَلَي ْ

  ,انً وَ خْ إِ  اللهِ  ادَ بَ ا عِ نَ لَ عَ جَ وَ  انَ قلُوُبِ  الَهِفْ بَْ يََْ و  انَ نِ يْ ب َ  اتَ ذَ  حْ لِ صْ أَ  مه هُ لله اَ 
   ور. الن  لَ اِ  اتِ مَ لُ الضُ  نَ مِ  انَ نَهِ وَ  ملاَ سه لا ولَ بُ  سُ نَ دِ اهْ وَ 

نَةً للِهذينَ كَفَروُا وَاغْ  صيُْ * رَبهنا لا تََْعَلْنا فِت ْ
َ
فِرْ رَبهنا عَلَيكَ تَ وكَهلْنا وَإلِيَْكَ أنََ بْنا وَإلِيَْكَ الم

 لنَا رَبهنا إنهكَ أنَْتَ الْعَزيزُ الَْْكيمُ 
وَمِنْ ذُرهيِهتِنا أمُهةً مُسْلِمَةً لَكَ وَأرَنِ مَناسِكَنا وَتُبْ عَلَيْنا إنِهكَ رَبهنا وَاجْعَلْنا مُسْلِمَيِْْ لَكَ 

 الرهحِيمُ *  أنَْتَ الت هوهابُ 
              

 .يَْْ مِ الَ لعَ اْ  بهِ رَ  للهِ دُ مْ الَْ وَ ار. النه  ابَ ذَ ا عَ نَ قِ  وَ ةً نَ سَ حَ  ةِ رَ لآخِ  اْ فِ وَ  ةً نَ سَ احَ يَ ن ْ  الد  ا فِ نَ تِ أ انَ ب ه رَ 
عِبَادَالله...إِنه الله يََمُرُنَ بِِلْعَدْلِ وَاْلِْحْسَانِ وَإِيْتآءِذِي الْقُرْبََ وَيَ ن ْهَى عَنِ الفَحْشَآءِ 

يعَِظُكُمْ لَعَلهكُمْ تَذكَهرُوْن وَاذكُْرُوالله الْعَظِيْمَ يَذْكُركُْمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلَى نعَِمِهِ   يِ غْ لب َ اْ ر وَ كَ نْ مُ وَالْ 
 .بََْ كْ أَ  يزَدِكُْمْ وَلَذكِْرُ اللهِ 
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